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1.1. Latar Belakang

teknologi dan infofmasi dengan sistem digital di Indonesia telah

pbab-Ke berbagai bidang sepertispendidikan, kesehatan, sosiathingga‘ekonomi.

i/bidang pendidikan sistem digi n untuk pengembangan ap

ntosh, menjelas

ehunjang literasi'dan akademik. Su an bahwa penge

eb 2.0 yang diaclop gan

konsep baru di bidang

pendidikan.* Defigan peng angan tersebut [meémbuat pepdstakaan menjaiii leb
te an dapatiberinterak dlarah denga 2 pembaca dapatF ahka

untuk mencari bukuiserta mendap ormasi yang aktual m sat

bidang keseh &na u

pengemban edis dafdeteksi penyakit."Edf Kristanto, model/ke

i menuju 4$nt- entered untut adanya iftegrasi
i dan, data kesehataf pri secara umum.# Pghgembangan

didukting.oleh sistem teknologimemberika

tem digital menghadi

digitalisasi juga" diganfatkan, O

ilitas komunikasi

yang lebih terbuka, cepat; i kesehatan. Serta memberikan

! Sujata Santosh, 2017, Adoption of Web 2.0 Applications in Academic Libraries in India, Journal of
Library & Information Technology, Vol. 37, him. 192

2 Edi Kristanto, 2013, Pengaruh Teknologi WEB 2.0 Terhadap Perkembangan E-Health. Jurnal Teknik
dan llmu Komputer Vol.2 him 386



kemudahan dalam berinteraksi dengan masyarakat umum atau sesama ahli kesehatan
tentang pengetahuan dan informasi dibidang kesehatan. Dengan sistem digital

membantu para pasien untuk i kesehatan, berkomunikasi dengan

tenaga ahli mengendai layanan keSeha ine. Perkembangan

tal juga dapat di manfaa alam bidang sosial din

terbangun di antaka Imne

melakukan serangkaian,transaksl atau interaksi

cadigit d
m@h aktiv selakuiiekonomi. Dia menguhra Jan
ak

saha ekonomi mikro, mulai dari aki asyangmengandalkan%i secaré

imanfaatkan juga dalagibidag

konv | ke aktivitas ekofMOmisdigital Dalam pengembangan

erutam donesia ada be alahan yang ad

ete atasaw ber dana untuk pengembangan usqga,%
dalam mela u'ﬁd kurangn
sistem Qgi.yang dibu kaNE

tonggak perékaoniian,_ nasional,_memiliki

8 Muhamad Ngafifi, 2014, Kemajuan Teknologi dan Pola Hidup Manusia Dalam Perspektif Sosial
Budaya. Jurnal Pembangunan Pendidikan : Fondasi dan Aplikasi. Vol. 2 No. 1 him. 38

4 Hamid, E.S. and Susilo, Y., 2011. Strategi pengembangan usaha mikro kecil dan menengah di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Jurnal Ekonomi Pembangunan. Vol. 12 No. 1. HIm. 45-55



Dengan berbagai permasalahan yang ada membuat perusahaan — perusahaan di

Indonesia berlomba dalam melakukan inovasi untuk memenangkan persaingan pasar

gital=dengan melaktkan

nsi hingga model bisni§’dengan implementasi eko

ladirnya perusahaan — peruseh g memanfaatkan transforma

digital salah satunya ialah PT. Samp imana sampoegha membuat sa pdel

ong di Indonesia. Seperti

pisnis pengembangangketal ologi pada wa el@

dilansir dari larfgan (SRC) adalah toko

kmg masapkKini~yant gt ng dalam
bez untuk e daya saing{’d

tan.? S

'ampoerna Retai

ingan usaha yang berkelar dibuat sejak tahun 20

i Kota Medan dem@an_semangat*entuk tumbuh dan

2018 sudalada lari 100"000 toko ya

5 Setneg.Ekonomi Digital: The New Face of Indonesia’s Economy. Diakses pada tanggal 3 Januari
2020 pukul 13.00 WIB
(https://www.setneg.qgo.id/baca/index/ekonomi_digital the new face of indonesias_economy)

6 Src.id, Kami adalah komunitas toko kelontong terbesar di Indonesia, Diakses pada tanggal 29 Januari
2020 pukul 09.30 WIB (https://src.id/)



program yang ditawarkan seperti halnya ada tiga yang akan didapatkan oleh Retail.

Pertama, Pendampingan usaha dimana toko/retail/warung akan dibimbing terkait

rekondisi toko, aktivasi konsumen i.Disnis dan berbagai peluang lainnya.

Kedua, Ko as~pal of: perite[“Vang,_saling menopang dan

aR_akses akan

bersamatimbuh lebih baik lagi. Keti itra usaha akan mendapa

at kesempatan kemitraan strategis. Dan

pefsgiadn yang terpercaya dan

didukung dengan ekosistem digital ngkatkan daya saing SRC.

Pemanfaatan “Sistem tekfielogi sebagai pendikung I"' pengembangan\usaha
mikro di era ekanomi“dig kuti juga ole ’.- pa platierm serta e-commerge

IaGseperti ditra Buk an Mitra ;1 C a. Pada_tdhun ya

taZlB kedua €-€@ iniimembuat (€3 akan baru dalam

an menerapkan model bisnis onli

bukalapak dirantaffg_ unftk mefiingkatkan penetrasi digi
AR hanya dalam™pefigembanga T sebagai Sa

6 i nomi digital. Tujuannya agar HS isa pfendapdtkan

produk'dengan hargd@ah ) terjamift. Péngémbangan

bisnis seperti mitra*SRC, mitra t an mitra bukalapak menibgrikan inspirasi

bagi kehadiran mitra/areag P



Warung Pintar merupakan start up yang mengambil konsep transformasi warung

konvensional ke warung digital di Indonesia.” Warung Pintar menyediakan solusi

untuk usaha ritel warung secargJmefiyelUruh,.seperti pencarian lahan usaha hingga
kebutuhan dand. Ja .;g' e Msaha warung, serta

berinvestasi kepadagpemilik warung. Warung | Pir di desain

etapi ada yang berbeda dengag Warung ini.

ana Warung Pintar memanfaa t logi sebagai salah satu program, dalam

pgngembangan usaha ng. Program yang _dib@dirkan/ olen Warung\ Rintar

dan berkembang dier

w

dinegore dalam wawanee CNBC S|a T\

MKM déngan industri yang samesar d

00 -sal0at, besar. Jadi sangat®logis

menjadikan pemi dan menengah'l

L dikatakan

n bahwa Warung

MCG?® juga indus

n bisnis ini,, terutaum aniag. di Indonesia a a lebih! Da

dijuallewat warting. Jadi in ang sangat bg

7 WarungPintar, Warung Pintar Meadampingifiun efus Tumbuh Tanpa Batas, Diakses pada
tanggal 12 Januari 2020 pukul 10.44 WIB (https://warungpintar.co.id/)

8 FMCG adalah Barang konsumen yang bergerak cepat (Bahasa Inggris: Fast moving consumer goods
(FMCG)) merupakan produk-produk yang dapat terjual secara cepat dengan harga yang relatif murah,
dan biasanya merupakan kebutuhan sehari-hari. Contoh barang konsumen yang bergerak cepat antara
lain barang-barang seperti minuman ringan, kosmetik perawatan tubuh, dan barang kelontong. Dikutip
dari laman wikipedia.id (https://id.wikipedia.org/wiki/Barang_konsumen_yang_bergerak_cepat)

° lbid




Keberadaan Warung Pintar bagi masyarakat terutama para pelaku usaha UMKM
sangat membantu dalam pengembangan usaha warung. Pemilik warung tidak hanya

akan mendapat kemudahan dalam.b

i.akan tetapi juga didukung oleh sistem
Internet of Thi askan bahwa Warung
Pintar_memang mengusung Internet ings (loT) dalam pengelotaan.warungnya,

hig data analytics dan block

ujuannya, untuk akurasi pemasukan data

ritel/ memahami perilaku pelangg

lockchain agar, pengelolaan \kéuangan

transparan.

Program yang™é anjoleh Warung'Piatarselain miengusung Internef of

TGIoT) dalam penge n Warungnya. Dewase uga

p

yang dapat“e ya. Dimana

ada parat

r
ka apat oleh para calon mitra yakni, Mulai dari kemudahan pesan

ha, pendampingarre&hgan'berbadaiteknologi penduku

10 Kumparan.com, Menggiurkann
Januari 2020 pukul 10.32 WIB
(https://kumparan.com/kumparanbisnis/menggiurkannya-bisnis-kios-pinggiran-ala-warung-pintar)

11 WarungPintar, Warung Pintar Mendampingimu untuk Terus Tumbuh Tanpa Batas, Diakses pada
tanggal 12 Januari 2020 pukul 10.44 WIB (https://warungpintar.co.id/)

12 Ekonomi.Bisnis, Warung Pintar Kantongi Dana US$4 Juta, Diakses pada tanggal 12 Januari 2020
pukul 11.07 WIB (https://ekonomi.bisnis.com/read/20180212/105/737502/warung-pintar-kantongi-

dana-us4-ju)

arung Pintar, Diakses pada tanggal 12




tradisional di Indonesia. Kedua, berbagai perusahaan dapat menggunakan Warung

Pintar sebagai kanal distribusi produk dan jasa.

Warung Pintar menjediWadah-bagl Pz drkeresaha terkhusus kepada para unit

usaha untul(" dépat-rmiengembangkan Risnis warungnya

Kepada para

teknelogi“yang digunakan dalam m ng program yang dihadirkan

itranya, menjadikan Warung Pintar s alah satu start up yang mampu,b&rsaing

ram yang ditawarkan. Dalam kergitsaan

dengan para perusahaan lain dalam s

perusahaan Warung*Riatar memiliki dua'kemitraai*yangseapat hergabung didalag

Pertama, kemitraan

uGapun dam.ing
mZan individu™e

a warung makan indomi€; warung@ kelontong dan warun

'\ Gerobakm dividd'yang belum memiliki

raan arung¢ Hita

USaha sebel

e Aunia usaha. Ke

a yang :;'

sahaan Warung Pifitar dapat menjangkau para pelaku

ngembangkaf® program.yang aiuat untuk

kogvensiona igi
Dengan, berbagai l&aNEﬁsform Si k€ a

tuk beradaptasi

ah ekonomi
digital, dapat™dimanfaatkan oleh para pelaku usaha ekenOmimikro
dan mengembangkan “wsgha™di-era=~ckonomi ak” Permasalahan yang timbul
sebelumnya pada usaha ekonomi mikro dapat dijawab oleh perusahaan-perusahaan
yang bertransformasi ke arah ekonomi digital, dengan berbagai macam program

pengembangan warung berbasis teknologi. Dewasa ini menggambarkan bahwa




pemanfaatan teknologi di era ekonomi digital pada usaha ekonomi mikro sangat

dibutuhkan. Penelitian ini berfokus pada konsep pilihan rasional usaha mikro di era

ekonomi digital, salah satun bangan program ekonomi digital

perusahaan 3 dasarkan hal tersek itiamsini berjudul Pilihan

4 Mikro di Era Ekon

i\Digital, Studi Pada 10 \Mitra, Perusahaan

24 Permasalahan Penelitian

Pengembanga empteknologi di era ekg digital memberikan damp
masyarakat,khususnyaypara pelaku usah@ekonomibdik secara m< un
asyara erytamsa a pelaku usaha™ dapat.md faatka

anan akandebtituhan sumber daya m

Satahwsatu perusahaan yan ak pad

n yang menyediaka

di era ekonomi digi

aha ekonomi digita Pintar. Masyara

faatkan,\\art plntum

akan p

n usaha warung ber mi d|g|t
I mikro & NEG i"digital kiran

maksimal \t ada para mitra Warung Pintar

asih belum

Dengan berbagai ma iIrkan perusahaan Warung Pintar
kepada para mitra semestiya menjadi jawaban akan permasalahan di sektor ekonomi

mikro. Akan tetapi, tidak semua mitra dapat menerima secara utuh program yang




ditawarkan. Terlebih melihat kepada para pelaku usaha di sektor ekonomi mikro
masyarakat menengah kebawah masih banyak yang belum melek akan teknologi saat

a.\yarung mitra atau mitra yang tidak lagi

ini. Di lapangan peneliti mene

melanjutkan raan_kepada Perusahaan \Warurs ar=Berdasarkan pemaparan
asatahan térsebut penelitian |Vn mendeskripsikan dan ménganralisis tentang

a pilihan rasional usaha eka ekonomi digital pada mitra perysahaan

arging Pintar.

Dari permasalahan, penelitian diatas a dapat ' dua rumusan masals

utama yaitu sebaga

C 1. Baga preferenisi mitra Warung Piat ae nomiq?
ionakitas mitra WartunggRi penerhon

digital?

n Penelitian

uk mendeskri 5| A8, MItra Warung P| ekong

Untu $ ionalita Wﬁ\tar dalap
ekonomi digita N

1.4. Ma

Manfaat penelitian ini I menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat

praktis. Adapun masing-masing manfaat tersebut pada penelitian ini adalah :
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a. Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada kajian

Al

perubahan-perubahan.se arakat. Serta kajian sosiologi ekonomi

ebaga ntuk mengedukasi

I ekonomi di era saat\ihi*=Selain itu juga

formasi dan evaluasi bagi perusahaan

Warung Pintar. Penelit a diharapkan dapat digunakan ‘sehagai

.\

sumbes, da agi kajian s@siologi eke ntk mengkaji feno

‘ 1 { piliha yarakat di era ekanomi digital
CZ. Studi agberupaya untuk memjela ads pemb%ng nai
Z piliha ikro di efa eka al pada arling
Pintar.
b aat Praktis

pagi perusahaan untuk . mel n evg

i Sap pro raw dibua
arung Pintar. N

embaga“Rendidikan: penelitian_inrdiharap pu memberikan

informasi  bal ilihan rasional yang ada di
masyarakat dilihat dari sudut pandang kaca mata sosiologi, serta menjadi
salah satu referensi tentang materi perubahan sosial ekonomi yang terjadi

di masyarakat.
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3. Bagi Masyarakat: penelitian ini diharapkan mampu memberikan

pandangan baru serta informasi baru mengenai pentingnya memahami

konsep-konsep pilihan<asional~yang ada di masyarakat berkenaan dengan

bieldng.ekonomi-satali satunya ialaiidengan péngembangan konsep warung

digital.

Bagi Referensi Peneli njutnya: penelitian ini juga, Biharapkan

bermanfaat sebagai r e i bagi penelitian sejenis yang \juga

memiliki T6 ajian padapilihan ra syarakat di era ekonomi

digital

1.anaua PL
ZQian tinjaua gjenis ini [pe sebagal acuan

an penelitian ini. Peneliti meéngkaji BEberapa jurnal nasional d

engan penelitian yafg_diambil

dihaxapkan“penelitia sebut. tinjadan/pustaka yang

digunakan ralah:

Pertama, jurnal™dmiah~eleh unusyang berjudul Gojek Sebagai

Simbol Perubahan Sosial dan Ekonomi di Kota Tegal.!® dengan menggunakan metode

13 Mahmud Yunus, 2017, Gojek Sebagai Simbol Perubahan Sosial dan Ekonomi di Kota Tegal, Equlibria
Pendidikan Jurnal Iimiah Pendidikan Ekonomi, Vol 02. No.02, him. 60-68
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penelitian kualitatif deskriptif. Dalam jurnal ini membagi kedalam tiga bahasan yang
dapat dianalisis. Pertama, perubahan sosial dan ekonomi pada driver go-jek. Kedua,

perubahan sosial dan ekonomi_pada~Konstmen_go-jek. Ketiga, perubahan sosial dan

ekonomi pada ensional lain.

g didapati ialah padafpergbahan sosial yang munctt=dari™diri driver
i /Mau belajar teknologi, solidant ng@ kuat pada komunitas sesama driver go-
lebih semangat, dalam bekerja kare engejar target grderan dan poin, perhari,

dan driver menjadilglebih “ramah, memberikap@Senyumg@salam dan sapa kepada

konsumen. Sedangka ekonomi yang di

p@tanset ah bergabt
adZJek online™bag

yakndf terdapat peningkata

aenjadi mitra go-je afg ditim

Saha konve al, para pelaku luhka
aka nurunya pendapatan yang diterimanya. Selain itu, timbulnya diantar
ojek ngan ojek pangkataff/ kovensioma

alam pepglitt pU akan ba dapat pérubahan
osial da ekor@d r Go-Jek, terdapat 505|al yang peSif yaitu
driveNG0OJdekysolidarita: & river, mereka menjadi lebih
bersemangat Tenyelesaikan pesanan pekerjaan karepa-tergi gan mendapatkan
bonus dan takut terkenassanksr=sikapnya-menjadi-tamal, penampilanya diperhatikan

dengan memakai baju rapi, bersepatu dan memakai minyak wangi. Sedangkan

perubahan negatifnya sering kesal jika mendapatkan pesanan fiktif. Perubahan
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ekonomi pada driver Go-Jek mereka memperoleh tambahan pendapatan setelah

menjadi mitra Go-Jek.

Persamaan penelitie I_dengan_penelifian=yang_dilakukan peneliti adalah

keduanya safma<Sama fengkaji menge

digital. Perbedaan penelitian ini den elitian yang akan dilaktkanpéengliti yaitu

penélift ini memfokuskan kepada pili sional mitra atau pengguna pasca era

ekohomi digital.

agu dilakukan oleh ti R yang berjudt

al dalam jugnal | Al-

h'4. me akan metede penelitiapfsttdi lite Dalam Fne ian| ini

an bahwa tranformas¥puistakawan adalah perubahan pustaka engeha

pilai informasi dan Ember y.

Secara menerus, proaktifseaf Kreatif.

Era digi ntut Pustakawan menjadi profesi an%!ntuh larigsting
dengan, dunia digi 4$|W teFi
ini, peran \pustakawan saat tida E

dapat berpéeramsebagaishrokerinformasisyang mampt mengidentifikasi, mengatur dan

masi PusStak \Perpustakaangddi Era_Di

kuasai /Padd efa digital

enjaga perpustakaan tetapi harus

mengemas informasi untuK™dapat._di-akses.secara-elektronik yang dapat berhubungan

langsung dengan sumber informasi digital. Pustakawan harus mampu mengelola dan

14 Meri Susanti R, 2018, Transformasi Pustakawan dan Perpustakaan di Era Digital, Al-Maktabah Jurnal
Kajian llmu dan Perpustakaan, Vol 03. No. 01, him. 1-7
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merancang halaman web, berperan sebagai manajer database, kolaborator, pembuat
kebijakan yang dapat mengembangkan atau berpartisipasi dalam pengembangan

kebijakan informasi untuk sebuah-erganiss

Kesimp penelitian tersebut menyataka a, t8rdapat perubahan

yang” mendasar dalam diri seor stakawan. Dimana mereka,_ harus bisa

eflyeSuaikan kompetensi denganter. ital saat ini. Terlebih bagaintana mpereka
arls bisa mengembangkan kemampua

nologi dan infogmasi yang berhulungan

dengan dunia dig ansta@mmasi puStakawapimasagi arus mampu menjad

fasilitator yang dgpa

d@an dapatmela
mZencari,

laman web, berperdn sef@gal_Marajer database, kol

midah akses jari

o=t o

_ 4
[aka jika kesgli

an sébagai pendidik yano

databas ae | katalog, ) g ; n instr

kebijakan pangkall atay perpartisipasi engembapga

g dilaku pepeliti adalah
keduanya Sama-Sama mengkaji mengenai bentuk perubatan penggtmagn aplikasi di era
digital. Perbedaan penétitian ini-dengar penelitianyang akan dilakukan peneliti yaitu
peneliti ini memfokuskan kepada pilihan rasional mitra atau pengguna pasca era

ekonomi digital.
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Ketiga, dalam artikel ilmiah internasional yang dilakukan oleh Bernd W. Wirtz
dkk yang berjudul Strategic Development of Business Models Implications of the Web

2.0 for Creating Value on the juan dari penelitian ini adalah untuk

a_berbagdinjenis model bisnis
yang jelas kepada para ‘manajer tentang

a menyesuaikannya sert api perubahan teknologi™dan perilaku

engguna. Hasil penelitian men k ahwa implikasi dari model\ Bisnis

enggunakan web_2'0fmmemberikan{banyak keumtungangd kepada para manajer

perusahaan dalam“meagemba

k@proses if igantaral,mitra bisnis,” kons aupun p&n t
p@an dala asaksijual-beli. Interaksi bangka'u—/veb.
me

kan diantaranya untuk“@ernegosiasly”bertransaksi serta pem% secara

an bisnisnya. Péngapli web 2.0 dimaksudka

onlin i artikel ini dapat™ diaiBileDeberapa konsep me

engem@ web 2.0 terhadapgbisn g, dijalankan. Sepexti i
onsep tipo@?bisn ernet 4C, karakteristik web ;%ng sOsidl,

bah peng 4§ \
nSep'tipologi mod iSrNEﬁ mbarkan kepada prinsip content,

t dan_comngction. Pertama, ialal™ang berfokus pada

commerce,

pengumpulan, pemilihan, enyajian konten online. Kedua,

15 Bernd W. Wirtz, Oliver Schilke and Sebastian Ullrich, 2010, Strategic Development of Business
Models Implications of the Web 2.0 for Creating Value on the Internet, Long Range Planning, Vol. 43,
him. 272-290
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ialah commerce model bisnis yang berorientasi pada perdagangan berfokus terutama
pada aspek inisiasi, negosiasi, pembayaran dan pengiriman transaksi perdagangan

menggunakan media online. Ketiga=foedeétbisnis berorientasi konteks yang diwakili

oleh perusahaafi sep gle"tErutamaystrukttrin asiyang sudah ada di Internet,

daripade~Menciptakan konten baru. mpat, Model bisnis herdrientasi koneksi

paXtisipasi

bertujuan  menyediakan infrastrukttr ipgan yang memungkinkan

tingkat ‘interkoneksi' fisik \(di mana

pgngguna dalam jaringan online,

pgrusahaan sepertiyEa menyediakan komunik K aptara pengguna ak
Internet) atau intra

crsama 0 an oleh pq

a mengka pai del bisnis 0.be pada ek digita

I déngan peneliti

ki

Pe penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan penelimpene it

a, atau pengguna pasca¥era ekopO

g dilaktkan oleh™Dedi Pur bz k yang

itian VY3 i
aatan Dig & gi Usahm n Meng
Di Ke Malaka itian ini me an metode

ing adalah suatu

ini skan kepada pilihaf_rasioNak=m

igital

jenelitian menunjukan bakwa

produk yang menggabun web 2.0 terhadap media sosial

16 Dedi Purwana ES dan Rahmi, Shandy Aditya, 2017, Pemanfaatan Digital Marketing Bagi Usaha
Mikro, Kecil, Dan Menengah (Umkm) Di Kelurahan Malaka Sari, Duren Sawit, Jurnal Pemberdayaan
Masyarakat Madani Vol. 1, No. 1, him. 1-17
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yang ada. Pengembangan digital marketing tidak luput dari adanya peran situs media

sosial seperti facebook, instagram, whatsapp dan lain sebagainya dalam mendukung

peningkatan promosi UMK ial*-marketing dapat menjangkau seluruh

hkan interaksi antara produsen tara pasar, dan calon konsten\Di satu

digital marketing memudahk e s memantau dan menyediakar\ segala

gbutuhan dan keing alon konsumen, di s konsumen juga\bisa

mencari dan menda asi produk hany@'dengansedra menjelajah dunia maya

s@ memper pEOSEs Pencariannya. <
ZSlmpula slitiandii ialah penasaa digital dig*-mu u

eh konsumen, memba

prefergnst mereka, promosi mer meI|h re

kons erta meningkatkan Penjualan=yaiig pada akhirnya meningk@tkan profit.

|g|tal ng memungkinkanspembelismemperoleh seluru asi mepge

aroduk dan %me 31T internet; dan merit gkln untukaher
dan menyediakan W§ keingin G npa batdsap’waktu dan
geografis. ‘Digital marketi jugNE omunikasi dia Arz

menimbulkan=awaréness tdan_engagement masyarakat adap=préduk dan merek

yang dapat

tertentu.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
keduanya mengkaji mengenai model pemasaran berbasis ekonomi digital. Perbedaan

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu peneliti ini
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memfokuskan kepada pilihan rasional mitra atau pengguna pasca era ekonomi digital.
Kelima, artikel ilmiah yang ditulis oleh Oviliani Yenty Yuliana dalam bentuk

Jurnal pada tahun 2000 denga Pefiggunaan Teknologi Internet Dalam Bisnis.

penelitian jo epada Penggunadrm=Feknologi-Intesget Dalam Bisnis.

Penggunaan.t igiternet dalam bisnis

galami perkembangan) *dari._pertukaran

infopmasi secara elektronik ke apli

tegi bisnis, seperti: pemasaraq,‘\peRjualan,

dan gpelayanan pelanggan. Interne ng komunikasi dan kerja sama, global

afitara  pegawai,

onsumen, penjualy’ dan rek is yang lain. ernet

memungkinkan orz isasi atau lokasifyang ber€da bekerja sama sebdg

V|rtua ur engembangkan, memproduksi arkan, daQell a
pr%tau pelay
diantaranya global disseminatio%ractin

beberapa keuntunga
customi n, collaboraction, eTECtLoRIC -col

erce, dan integrati lam hg

terne menyedlakan pebe ayanan yang dimana emperg

e baran | secard luas dengan biaya yang murah. D adan)
an dan
menjangka, njual, serta

hasar konsumen internasiefial.

Kesimpulan dalam membuat channel baru untuk

komunikasi interaktif antara kosumen, penjual, dan rekan bisnis lainnya. Hal ini

17 Qviliani Yenty Yuliana, 2000, Penggunaan Teknologi Internet Dalam Bisnis, Jurnal Akuntansi dan
Keuangan Vol. 2, No. 1 him. 36-52
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memungkinkan perusahaan berinteraksi dan bekerja sama secara terus menerus dalam
pengembangan produk, pemasaran, pengiriman, pelayanan, dan dukungan teknik.

Persamaan penelitian ini depga

keduanya mepgka engenai=ifiternet sebagai~medel _bisnis.di™eta ekonomi digital.
Perbedaa tian ini dengan penelitian yang akan dilakukan penehiti=yaitu peneliti
2mfoktskan kepada pilihan rasio tau pengguna pasca era ekopomndigital.
Keenam, artikel ilmiah yang ditulis Pambudi Handoyo dan Rika Wdr Janah

igma Vol 0¢ No 4 padagtahtn 2049 dengan judul Piliha

ang dilakukan oleh peneliti adalah

dalam bentuk Jurha

Rasional Eks TKI Negal DalamiBekerja Di LuariNegeri. Renelitian ini menggunaka

k@ilihan a 2hagal pisau analisis meli ogena yaﬂa. asil
teZpenelitia idapa ialah adanya ke erdasarhon :

dalam ganalisis pilihan rasionawl ilega

ial, dan modal pendidika

idak menguntungk

ol ar aktor®dalam

a o a
4)§A nya fakt
embuat keingthan JEG'

n “dengan pengalaman masyar enjadi perilaku

18 pambudi Handoyo dan Rika Nur Janah, 2019, Pilihan Rasional Eks TKI Ilegal Dalam Bekerja Di Luar
Negeri, Jurnal Paradigma Vol 07 No 4, him. 1-5.
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kolektif aktor, sebagai TKI yang memiliki pendidikan rendah menjadi keputusan untuk

memilih bekerja menjadi TKI ilegal.

Kesimpulan dalama-perre mA:n it

rtimbangan. Pe

asional eks TKI ilegal bekerja di

oleh beberapa tersebut meliputi

luar negeri ghpe

beberapafakter. Pertama, yaitu fa onomi. Ekonomi yanglrendah merupakan

akgor/utama pendororng eks TKI ekerja di luar negeri. Kedua, Modalsosial

I luar negeri. SeSialisasi yang dilakukan

jaga mempengaruhi,eks TKI ilegal b

aya menjadi T eg empengaruhi  kepytusa

nasyarakat mengen@igmuda

di didikan yang rendah sérta

bekerja di luar negert: alah faktor pe

tiGakuali asi e embuat eks ' gal'memiliadekerja negen.

zsamaan pé engan penel

an oleh elitj adala

liti memfokeSKan kapada, pifitan rasional us
arung Pintar di era ekonomi di :

h, artikel am i hmad gkk
an juddtRilihan Rasiona a Mikro, Kecil,.damMegenpgah Kerajinan

at Ekonomi ASEAN.

Sandal Topeng an Datam—Ménghadapi _Mas

¥penelitian ini  menggunakan nsep Pilihan Rasional yang membahas dan

19 Risdawati Ahmad, dkk, 2019, Pilihan Rasional Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Kerajinan Sandal
Topeng Malangan Dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN, Jurnal Analisa Sosiologi, VVol. 08
No 1, him. 94-112




21

menganalisa suatu fenomena dari bagaimana tindakan aktor dalam menentukan
keputusannya. Hasil temuan penelitian tentang pilihan rasional difokuskan kepada

tindakan aktor dalam menghadapi-MEA, Otantaranya melihat dari berbagai proposisi

roposisi nilai berkaitan dehgagn menjaga

yailtu’kebudayaan yang diangkat ol

alitas barang yang dijual oleh a enerima segala konsekuensi yang\ada.

sukses, niI a, rasionalitas wakils, Proposisi sukses
mengkembinasikan produk satu den 'ang lain dan memanfaatkan=sumber daya

Proposisi kenyamana ja_berhubumgan dengamgagaimédna aktor memibe

da memilih untuk

pilihan terhadap at ain idak bekerja. Proposis

ra@tas berka ang, dapat qtaa d
deznaksim isi.wakil berkaitanfdengs amiliki i atas

pe yang dilakukannya.

or memilih g

ulan penelitian strat€gLudtuk mefigémbangkan Usaha

piMasyarake

rasional aktor dengan be i isi
dan dA@ ik. Pelaku bjsnis
harus dapatymenumbuhkan dan meni tkan kepercayap-masyara

memilih produknya; dipilih-ad enjalin hubungan baik

dengan konsumen, menciptakan Keharmoni an kenyamanan suasana kerja, serta
memfokuskan pekerjaan pada produksi bukan pada pemasaran.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
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keduanya mengkaji mengenai konsep pilihan rasional untuk menganalisis suatu

fenomena yang terjadi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan

Rasignal Keputusan Perempuan S jadi Ibu Rumah Tangga.~Penelitian ini

perfokus kepada konsep Pilihan R agai pisau analisis dalam melihat Suatu

fehomena yang asil temualy penelitiag nelihat adanya petpedae

pemaknaan atas t

alcenentua
tamarena tere ivasi dan preferensi darig ain dalarhntu an

pil .
proses pengambildf kepltusan menjadi ibu rumah stafgga, Seors
peremp endidikan tinggi sekakig u dihadapkan de tor e

eperti nilai at, dorongan suami dan orangtua

aby'sitter, Kepu ;4$a sarjana
dengan i-kondisi sostal NE

at.dinyatakan,bahwa kepe

akan yangedilakukan olehfaktor _da elihat pilihan rasidna

annyas, Pilihan atau“prefe or, menja ruma

ingg rust dehg

rasional. Berdasarkan keermpa algfa bergelar sarjana memiliki nilai

lebih dalam memberikan orientasi pendidikan dan pengasuhan bagi anak dibandingkan

20 Ardina Wulantami, 2018 , Pilihan Rasional Keputusan Perempuan Sarjana Menjadi lbu Rumah
Tangga, Jurnal Dimensia , Vol 07, No 01, him. 1-22
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ibu rumah tangga yang tidak berpendidikan tinggi dan berdasarkan analisa comparison
alternative, dengan kalkulasi cost dan reward ibu rumah tangga berpendidikan tinggi

merasa lebih beruntung dibandingka-i ah.tangga yang menjalankan peran ganda.

Persa pi-d€ngan penelifiamyang ditakukaileh peneliti adalah

keduapya~Tnengkaji mengenai kons ilihan rasional untu enganalisis suatu

fenomena yang terjadi. Perbedaan ini dengan penelitian yang akandilakukan

pgneliti yaitu peneliti memfokuska ilihan rasional usaha mikro yaitu\para

pglaku unit usaha 'y g Pintar di era ekonog

Tabel 1.

Penelitian Sejenis

N\ r

pdologi Teori
Persamaan Perbedaan
n Kohsep

Mengkaji

mengen
pertl\tmgzng

. . Ty
Meri Susanti R, 20%\ Pilihan rasional
Transformasi Pustakawan da \J‘ s mitra atau
2 | Perpustakaan di Era Digital, bentuk pengguna pasca era

~ Literatur Digital era
Al-Maktabah Jurnal Kajian perubahan ekonomi digital.,

llmu dan Perpustakaan, Vol penggunaan
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03. No. 01 (https://ejournal.

iainbengkulu.ac.id)

aplikasi di era

digital

Bernd W. Wirtz, Oliver
Schilke and Sebastian Ullric

ternet 4C,
rakteristik

m
model bi
yang
berorientasi

padagekonomi

ﬁ Oi

penggu /

Pilihan rasional

Madani Vol.

(http://journal.unjate

/

A
lm'li:

Oviliani Yenty Ym

Penggunaan Teknologi
Internet Dalam Bisnis,
Jurnal Akuntansi dan

Keuangan Vol. 2, No. 1

Internet,

Bisnis

Mengenai

model

pemasaran

berba
|g|tal

engkaji
mengenai
internet sebagai
model bisnis di

Pilihan rasional
mitra atau
pengguna pasca era
ekonomi digital.
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(http://jurnalakuntansi.
petra.ac.id)

A

Pambudi Handoyo dan Ri
Nur Janah, 2019, Pj

\

Kualitati

Rasional Eks
Dalam Beke uar
Negeri Paradigma
Vol
(htgpsA/rnalmahasiswa.
n c.id)
Risdawati ad, dkk, 2029
Pilihan | Usaha Mikro,
I, da
erajinan
alangan
afakat
A Jurna
Sosiglogi,
(https:/Ayr .ac.ia)

Ardina Wulanta
Pilihan Rasional Keputusan
Perempuan Sarjana Menjadi
Ibu Rumah Tangga, Jurnal
Dimensia, Vol 07, No 01
(https://journal.uny.ac.id)

"

l

Rasional

era ekonomi

digital

'\

iha
rasional untuk
a
menganalisis
syatt fenomena

J terjadi

Memfokuskan
kepada pilihan

Z
”~

,\-_/ e

\ e i

sep pilihan
rasional untuk
menganalisis
suatu fenomena
yang terjadi

mengenai
konsep pilihan h
) ra
rasional unt aha
menganali ng
suatu
Y digital
ﬂe '/
Memfokuskan

kepada pilihan
rasional usaha
mikro yaitu para
pelaku unit usaha
mitra Warung
Pintar di era
ekonomi digital

(Sumber : Tinjauan Pustaka Sejenis, 2020)
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1.6. Kerangka Konsep

1.6.1. Ekonomi Digital

Terminologi ekonomi digital (digital economic) dikemukan pertama kali oleh

Don Tapscott datam bukemny juéd i g ~Rkrgomise and Peril in the

Age of Netwarked Intelligence yang internet mengubah

capa mfanuSia dalam melakukan bisni g arld wide

eb Aweb) memunculkan suatu

eCerdasan manusia®(metworking of human intelligence

pahwa pada rezifm, ekOnomiiglama, informasi g )

e I digital,Jimformasi “Berlentuk digita Dalam itas eko&dii l
ya ada | pa_hal yang terkait dimdna letak.ge B tidakm levian,

atform tertentu yang

iK, sedangkan padas¢

adi kunci a dan berkembangny. g kelja

naan big data.

ekonomiy_digite afiMagitandai  dengan in masa

% intepret s€
3.4§m a i haan adupdn
arun t ﬁ anfaatkan integhef’'sebagai medium

dalam pen 1"aplikasiprogram.yang dibuat : enurut Thomas

au transaksi perdagangan yang meman

Mesenbourg, ada tiga ko sep ekonomi digital yang dapat

21 Don Tapscott, 1994. The Digital Economy: Promise and Peril in the Age of Networked Intelligence,
New York : Mc Craw-Hill hal. 29

22 Business-law.Internet dan Ekonomi Digital. Diakses pada tanggal 3 Januari 2020 Pukul 13.41 WIB
(https://business-law.binus.ac.id/2019/08/26/internet-dan-ekonomi-digital/)
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diidentifikasi.?® Pertama, infrastruktur e-bisnis yang didalamnya terbagi menjadi

(perangkat keras, perangkat lunak, telekomunikasi, jaringan, dan modal manusia).

Kedua, e-bisnis dimana setiap_bis g=dilakukan oleh setiap perusahaan atau

individu melatl_jaringan.yang dimediasi oléf™perangKat-hupaksmaupun perangkat

keras. Jetiga) e‘commerce yaitu prosesitransfer uang atau barang,misataya dalam hal

arung/Pintar melalui aplikasi Juragaa dalam membeli barang dagangan.

Aktualisasi ekonomi digital pa ng Pintar dibuktikan dengan sistemidan

program-program yangsdibuatdKonsep ekonomi digital padaVVarung Pintar ini Sgjala

dengan yang dikataka

bmnterak ang
deidukung

s dan blockchain. Tujuanny@, untuk@kurasi pemasukan data ri

vitas ekonomi digital saaf ini

i 9\ ott, bahwa di ,,l

melalui a

‘ of Thing,

dan bloeRChain™ agar™pengelolaan keua

ikasi Mitra“APps. jube. mmefaukung pern

i rezim ekonomi baru saat |?

em ekonomi digital yang_efado

memberikan akses ke membeli keperluan barang

dagangan. Ini sejalan dengan konsep aktivitas ekonomi digital yang dimana letak

23 T L Mesenbourg, 2001. Measuring the Digital Economy. US Bureau of the Census hal. 3-4
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geografis tidak lagi relevan. Warung Pintar sebagai suatu platform digital memiliki

konsep untuk memangkas pembelian barang dagangan oleh mitra warung ke

distributor.
bekerjasama @€nga

menyug

Dengan memiliki

ahg dagangan ke Mitra

Penerapan K ponen Ekonom

mov ng Cco

C

Infrastruktur E-Bisnis
Perusahaan Warung

Mengadopsi bisnis
berbasis teknologi
seperti sistem Internet of
Things, Big Data, dan
Blochain. Serta
didukung oleh aplikasi
Mitra App dan
Integrated Supply Chain

System.
-

Mesenbourg

-

E-Bisnis Perusahaan

. Warung Pintar E-Commerce
Pintar Perusahaan Warung 4
Didukung oleh fasilitas Pintar

tablet yang diberikan
kepada mitra warung
dan penggunaan
smartphone bagi mitra
warung, dalam l
menjalankan program
yang dibuat oleh
perusahaan i

(Sumber : Analisis Peneliti, 2020)

?)Pa@m Warung P

Tlga Komponen Ekonomi Digital Menurut

y ,,A_

endiri yang dimana Warung Pintar

am menyetok dan

Perusahaan bekerjasama
dengan aplikasi seperti
Ovo dan Gopay sebagai
salah satu sistem
pembayaran di Warung
Pintar.

/

Ekonomi digital erat kaitannya dengan pennggunaan Internet of Things dimana

definisi dari internet of things dapat dilihat dari gabungan dua kata yakni, “internet”
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dan “Things”. Dimana “Internet” didefinisikan sebagai sebuah jaringan komputer yang

menggunakan protokol-protokol internet (TCP/IP). Yang dimana digunakan untuk

diartikan sebagal o : giambilmelaltisensor-sensor yang
net of Things, atau Gikehal~juga dengan
g bertujuan untuk mempexluas manfaat

dari/konektivitas internet yang ter ecara terus-menerus. Internet,of things

(16T) memungkinkan ok isik untukimelihat, memdengar doerpikir dan mela

pekerjaan dengan Berkom bersama, dan béFbagi inferinasi secara digital.2*

thuk mengimp an loT ada Bebefapa“teknologh yang t
IaZdio Freque tification (R

N), dan cloud.?® ¥

pengumpe™data, melalu™jarfingan inte pun jé
masi mengenai lingkungan di 't&jek diambi

Rnologi-tekretegi dalam IoT ini t

pengelola cerdas menggunakan cleud Compe n teknologi komputasi

24 Wilianto dan Ade Kurniawan, 2018, Sejarah, Cara Kerja dan Manfaat Internet of Things, Jurnal
Matrix Vol. 8 No. 2 hlm. 36

%5 Kai Hwang, dkk, 2012. Distributed and Cloud Computing from Parallel Processing to the Internet of
Things. USA: Morgan Kaufmam hal. 11-27
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cerdas lainnya. Yang kemudian akan dapat mengelola data dalam jumlah besar untuk

mencapai tujuan loT.

Warung Pintar_sebags Up=~yaag_mentransformasi warung

kelontong Jge eknologi, mengglolah data da sistem digital

al-bantuan teknologi lo lan dengan konsep lojl-pengelelaan data

didukung oleh sistem penyimpan Dimana sistem ini dapat memueahkan

perdsahaan untuk \mengumpulkan d

oT digunakan '/“

f
1 1 wadah dalam pemgembangamb ataanalityc da

warung sepertif jumlah mitray Wahung

Pintar, dan lainnya™S8 g Pintar sebagai alat atal

tem Interhet,of ThingsiloT) yang diddeopsi oleh ng Pin

istem analisis data wardng untuk me ami perilaku pelang catata

pemasukan data War

gai pengembang

itra engan p dala

aran%nfaat yang didapa anya siste dalam
Pintar ialah NE@ embangag’prégrdm-program

emudahan dalam

dibtat~.Dampak bagi mitra warung ialah-membert

pencatatan keuangan S g antara mitra satu dengan

yang lainnya.
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1.6.2. Pilihan Rasional Dalam Perspektif James, S Coleman

Teori pilihan rasional meskipun di bidang ilmu ekonomi merupakan teori yang

paling banyak digunakan.jugerdibahasSetars alam_oleh sosiologi. Pada awalnya,
teori pilihan/rasional-merupakan alat pada ekonomi ¥

bahwd indiVidd akan memilih kepuasafn’déngan memaksimalkan pemanfaatan sumber

dayd yang dapat diaksesnya. | akan mengoptimalkan pilihar-pilthannya
ermasuk tindakan) dalam kondisi tefte ng melingkupinya. Pada tatarap analisis

mikro dinyatakan Bakwa indiwdu selalti bertindak*rasiopalfsecara ekonomi. Namu

ketajaman analisis € psial, semakin kurang

k@ensif. al s arena unsur-u p : bagaidbentuk Qanca g
d emahami psesiekonomi gen . goalkan. ‘

chagai anak kan

menerbitkan sebuah
berjudul Foudation of Social Theory. Teori pilihan rasional (Rational Choice Theory)
sering pula disebut sebagai teori tindakan rasional (Rational Action Theory), memiliki

kaitan awal dengan sosiologi Max Weber dan teori ekonomi. Dengan teori pilihan
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rasional, Coleman berusaha menjelaskan fenomena pada tingkatan di level makro
melalui tingkatan di level mikro. Menurut Coleman, sistem diciptakan oleh para aktor

melalui tindakan-tindakannya.

Colemansmenyatakan bahwa memerlukan konsep tepa ..* al aktor rasional
lihat aktor memilih tindakan Yang dapat

emaksimalkan kegunaan ataupunkei serta kebutuhan mereka. Ada tua unsur

yang/berasal-dari ilmu ekonomi y:

ama dalam teori juga sumber gaya.?® Aktor dipandang

oleman, yaitu a

sebagal manusia yanggmen itujua )ll‘ yal maksud, artinya,akto

mempunyai tujuan da anitertentu padaftp UK mencapai tujuannya fitd.

AG—'Qa dipandang n" pilihan (A at, kepefian).?’ pil
raZtak mengnirav anlg menjadi pi atat apa yang mehjadi_sumbe

pili aktor. Yang penting adal@ah kenyataan bahwa tindakan di

enc an yang sesuai dengan tiggkatarpitihan aktor.

Su dalah diman@*akto ik kohtrol sert Rillki kepénti

BRtUNSsumbe bagai sesuatu yan \en alikap”ole .
ayayang dima galN% da yang akan/iglinakan oleh

k “mendukung tindakannya dalas Jle sebuah tujuan.

26 James S, Coleman. 2008. Dasar-Dasar Teori Sosial Foundations of Social Theory Bandung: Nusa
Media hal.7

27 George Ritzer — Douglas J. Goodman. 2007. Teori Sosiologi Modern. Jakarta: Kencana Predana Media
Group. hal 357

28 George Ritzer dan Douglas J. Goodman. 2012. Teori Sosiologi Modern Edisi Revisi. Yogyakarta:
Kreasi Wacana. hal 85
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Biasanya, sumber daya ini kadang-kadang belum dimanfaatkan secara penuh oleh
pemiliknya. Namun, tindakan rasional seseorang kadang dipandang tidak rasional

ng tidak bisa diukur dari sudut pandang

an,tersebut.

€man’juga menjelaskan me interaksi antara aktor defigan.stmber daya

ke pingkat sistem sosial. Basis min uki sistem sosial adalah tindakay dua,orang

mber daya yang/menarik perhatian Ragi

)r, dimana setiap aktor mengenda

asing bertujuan u

pihak lain. Aktor “Sela empunyai tujuan, @ nasi

memaksimalkanywujte .\ tingannya yang pertkapgciri saling tergan

deakana Or tersepu datrealitanya, GOl
sletindak atal'be

aktor dapat bertindak dengan tepat’'menurut rasionalitas se

4 29
S onal.= T 1o

pafig_darl card“eata yang diamati.

an perfiatian pada h

ubungan tindakan individua |m
a Dig@
' mber d

engakses su

29 George Ritzer, Douglas J. Goodman. 2012. Teori Sosiologi Bantul: Kreasi Wacana. hal 480
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Secara umum teori pilihan rasional mengasumsikan bahwa tindakan manusia

mempunyai maksud dan tujuan yang dibimbing oleh hirearki yang tertata rapi oleh

preferensi. Dalam hal ini pilibae Onal. berarti, Pertama, Aktor melakukan

perhitungan dafi pemaniaatan-atal preferensi datam-pemilihan stratu bentuk tindakan.

KeduaAKiaor juga menghitungkan bagi setiap jalur perilakt=Ketiga, Aktor

be

ahd memaksimalkan pemanfaata k mencapai pilihan tertehtu$° \Konsep

Pilihan Rasional dari James S, Cole m iki relevansi atau keterkaitan yang dapat

enjadi pisau analisis“Pagigpeneliti untuk mengan

permasalahan yang ditemui

ohal Usaha Mikfa'e

dilapangan tentang 0

(@ Perusaha
izpengaru

da dimiliki. Sumber day

i Digital (Studi Pada

ng Pifitar). Pilihan aktor de inj ialah Wa
aima itra dapat’mens dan menhu be

disini ialalberupa teknologi yanmm ole

peru Warung Pintar dan, aR8es.suber, 0aYa barang yang dipe

1
)

oleh pAitra

kebutuhan akan Dasangyangsdi jual di warung

S W
/"\48 NEG€?“\

30 Damsar. 2011. Pengantar Sosiologi Ekonomi Jakarta: Kencana Prenada Media Group hal 153
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1.6.3. Hubungan Antar Konsep
Skema 1.2

tar Konsep

ilihan Rasiona

ankan kepada dua hal yai
ud aktor untuk mendapa

ktor dan sumber daya. Tujua
dan mengakses sumber daya.

\

r
Akt Sumber Daya

ialah seorang Mglividu atad . atl barang atau benda
unit usaha g 1 ang akan digunakan oleh

ebuah  tindakan,  sesua . a tersebut k
[ dengan  piliha adhg tiﬁa
“Bilihan tersebuytentunya atas : mencapa' oh

_pertimbangan Y

[\ itra Warung
1 Pintar

Toko
Grosir
/ Agen

konomi=BTgital

Ekonomi digital menghubungkan antara

aktor dengan sumber daya yang
dibutuhkan aktor melalui seperangkat
sistem teknologi

(Sumber : Analisis Peneliti, 2020)
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Skema 1.2 menjelaskan tentang hubungan antar konsep yang digunakan untuk
menganalisis fenomena yang diangkat oleh peneliti. Konsep yang digunakan ialah
ekonomi digital dan teori pilihan=re eori pilihan rasional merupakan suatu

konsep yang dikepuka c

ktor dan sumber daya

si dasar dari teori

[letak pada dua fokus ya Sedangkan dalam

kaitannya dengan konsep ekonomi digit tiga komponen utama yang'dikemukakan

olen/Mesenbourg diantaranya ialah a an infrastruktur e-bisnis, pemanfaatan e-

pmmerce. Dari ketiga komponen i@ menurut Don Tapscatt

hiSnis dan pemanfaata

mengatakan bahwaldalam aktivitas ekonomi digital setid a ada beberapa hal

te@imana leta

k ama dan Agnyajjenjang kerja serte aan big datamSelainii

anfaatan jaringan inte%n world

) yang dihubungRanmelalui e rnet of Things.

rasional cet€Mman. memberikampenjelasan enulis gentano
I dimana ada dua foku embangkan @feh/peneliti

i S yan
@Nﬁ@ i individd atdunit usaha
iliha S

yang memili Jjean dan p apa yang (dijetankag” gesuai dengan

Pl

aladllye

is tidak lagi releva

pe ekonomi digital berkaian denga

wide

rasionalitasnya. Datam penglitian=ini~akio ebut.ddntaranya ialah mitra Warung
Pintar dan perusahaan Warung Pintar itu sendiri. Dimana aktor terutama mitra Warung
Pintar disini dapat memilih untuk tetap bergabung sebagai mitra perusahaan Warung

Pintar atau tidak melanjutkan kemitraannya. Bagi mitra yang memilih untuk
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melanjutkan kemitraan maupun yang tidak melanjutkan kemitraan berhubungan

dengan pilihan rasional atas tujuan untuk mendapatkan sumber daya.

Sumber daya disini-eiklaS1fikasikan Ole ett=aaenjadi dua yaitu fisik dan non
falamaspek fisik berkefiaan dengan su E\ ang riil atau nyata
gudang atau toko gr u agen sebagai sumbgrdistribusi barang

amgkan dalam aspek non fisik S

fisik. Dimané

terliat

gagéngan yang dibutuhkan oleh miffa. \b8r daya

ang diklasifikasikan oleh peneliti te enjadi tiga yakai sumber daya ‘nandsia,

infrastruktur e-bisniSidan.e-bishis. Dalam aspek sumber.d anusia diartikan sebagai

kemampuan akt@ ! at ‘Menerapkan atal g ankan,sistem teknologi

dGan untuks, penerape
yaZalamnya terd

an), merupakan salah sattl dianta

onemi digital. gian” aspek

i (perangkatike gKat lunak, te

sumber daya yang dap

kung penerapan“eRonomi’ digitat” dan pendukung

|sn|satauee ik bisnisdinmana

daya. dan

sétiap\bisnis kan oleh perusahaan atau i

alui Jjaringénfang

dintediasi Oleh perangk am hal 4 pek e-bisnis

berhubungay denga mber daya jal diantara aktor yang dapat/digunakan dan

CLIGTTA

dimanfaatkan sebagai, satah_sattrpemanfaatan~ekonon akan ke sumber daya

yang dibutuhkan.
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Penerapan ekonomi digital pada perusahaan Warung Pintar dimana dapat

memanfaatkan sistem teknologi yang digunakan dalam merancang segala program

yang dibutuhkan oleh mitra. Pe raapiengembangkan sistem dari mulai perangkat

isaha di era ekonomi

lunak hingga p€ran sfagai upaya u

perdisahaan melalui progr ng dibuatnya memiliki Sate=twjuan dimana

pendekatkan sumber daya hkan oleh aktor diantaranya %alah mitra
arung. Akses akan sumber daya uhkan oleh mitra melalui aplikasi yang
dibuat oleh perusahaa pakan salalysatu pilihan ; Ik dapat bergabung\a

tidaknya dengan ahaan@Warung Pintar S per daya tidak hanya

di@an oleh pe aR, namuin juga ada pilthangai ang mitra%pa :
swayadar imsepertitoko grosifatau
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1.7. Metodelogi Penelitian

1.7.1.Pendekatan Penelitian

Metode yang peneliti gunak itu metode penelitian kualitatif, dengan

pendekatan studi ' e_penetiti walliatif-me etode-metode untuk

idu‘atau sekelompok

mengeksplarasSi,dan memahami makn g oleh sejumlah ind

sial atau kemanusiaan®!.

Metode penelitian kualitatif dipgiih peneliti karena ingin mendapatke

yang lebih dalam‘tentang®agaimana pilihan rasigRal™Usaha mikro di era ekoRho

f f digital pada 10 mi ahaaf \Warung PintarsMetogdeg enggunakan pendekata

ki fokus kepada o enap%nyk i
Pintar. lin- eliti daphelu '

)gram, aktivitas dan juga proses d usahaa

studi kasus, pengli

terEmitra pert

secar ndalam seperti sebuah

War ar itu sendiri. Penglitismendapatkan informasi secara

OKus y ukan oleh peneliti

dising ialah itra perusahaan

arung Pintar. Deﬁn jungf I3
angan, dan %gmﬁw intar. Dan_gepéliti juga
an data.baik berupa d pun primer daripegtisghaan Warung

peneliti sebagai

Pintar. Da didapatkan_oleh_peneliti_dengan ketk

31 John W Creswell, 2016, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, him. 4
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volunteer atau relawan perusahaan Warung Pintar dalam meneliti indeks kebahagiaan

mitra Warung Pintar, pada bulan Januari 2020.

merupakan keseluruhan objek™yang iri dari beberapa

masalah

a

narasimber atau informan, yang nanti an memberikan informas

g berkaitan dengan penelitian yangfakamidilakukan. Informan adalah\orang yang

ginkan penelitiglyang berkaitah @engan

emberi informasi, tentang data ya

denelitian yang sedangdilaksSahakannya®2.

1 1 Peneliti menetag Ntk mewawancare USahalmitra Warung Pintar,

metaran : U mitra aktif Wartp ar Gerobak, 3 un
i

ancarai 3 pegawai perusahaan Wardng Pintar yaitu social i

Warung

rung Pinta it usaha '

management of dantteam “Sepply chain and dis

agi peneliti=@ntuk. mendapatkad data dan_i

rung Pintar. Untuk menggam

p

32 M.Idrus, 2009, Metode Penelitian limu Sosial, Yogyakarta: Gelora Aksara Pratama, him. 91
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Tabel 1. 2
Tabel Informan Mitra Warung Pintar
No | Nama Mitra |Usia Tipe Kode Nama  Bulan & Tahun Catatan
Warung arung Bergabung
1 | Bapak Sanusi 45 ustus, 2018 Aktif
2 | Ibu Siti Nur 4 i Aktif
. v~ Aktif
3 |lbu Oktl,_/ Gerobak
/] LT
Ba Aktif
4 W‘ 35 | Gerobak \
a oko September, tif
5 df 38 Gerobak 2018 \x
6 ?{ak Ahmad Hitam eTg e, \X\
éapak Hanan Timur T{? I &
} Kayu_Mani esefhber, Aktr
1
Asm esefber, id
8 Kti
0 H.1 ovember, ida
2018 Akti
Ql pact Manager } )
anagement Officer, /
3 L In And Distributi

(Sumber : Analisis Peneliti, 2020)

Penelitian \ J
: NE@ﬁa‘nyadi

Kramat Jati Jakarta TH : i arta Selatan dan Ciracas

ecamatan
Cimanggi r, Kecamatan
Jakarta Timur. Lokasi ini dipilih sebagai sample peneliti dari data yang diberikan oleh
perusahaan Warung Pintar. Pembagian mitra perwilayah diantaranya 5 mitra Warung

Gerobak di Kecamatan Kramat Jati Jakarta Timur, 2 Mitra Warung Pintar Hitam di
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Kecamatan Matraman Jakarta Timur, 1 mitra di Kecamatan Ciracas Jakarta Timur, 1
mitra di Kecamatan Cimanggis Depok, dan 1 mitra di Kecamatan Pasar Minggu Jakarta

Selatan. Waktu penelitian ini dilakekd@n.mUtai-pada bulan Januari — Maret 2020.

1.7.4. Peran/Pgficliti

B

Pefap~peneliti sebagai pelak rifpenelitian ini. Peneliti=Bertisaha, mencari

infgrndasi mengenai pilihan rasio a mikro di era ekonomi digital\pada, mitra

perlisahaan WarungyPintar. Peneliti terj ngsung ke lapamgan untuk mendapatkan

data secara meyeluruh J,\ menyempur, lakag gupapulan data, peneli
melakukan pengamatan™e 9‘ mitra war nggdals perj@alan dan melakuka
V\Cara seca jala patia mitra wafl Sehingga dalam kegi rsebut,

apat melakuka atan lebih meg engenai plllha | usah

mikg@:diera ekonomi digital.

1.7.5. engumpulan Data

Tekni ulan data’yang dipergunaka dalah seb erlkut

P nelltlan in gh’mErG‘ langsung ke asl penelitian,

maka_pene énggunakan metode pengame pEngamatan secara

langsung di lokaSt~penétitian=—=ObServa an untuk mendapatkan data
melalui pengamatan oleh panca indra agar dapat melihat secara langsung pilihan

rasional usaha mikro di era ekonomi digital.
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Observasi yang dilakukan adalah pertama melakukan pengamatan terhadap
Mitra warung. Yang kemudian mengamati bagaimana mitra warung menjalankan

program-program yang Oamatan selanjutnya adalah pengamatan

asioRattiSaha mikro di era=ekeonomi~digita

terhadap”p

awancara
Teknik wawancara mendal itu dengan memberikan peftanyaan yang
berkaitan dengan penelitian d orman. Peneliti melakukan WwawaRcara

secara langs tuk mendapatkan\data

J“kepada informan: Hal ini di

d3 mber secara " Wawancara dilakuka

yang diperl

cengacu pae Piman Wawancara yang' telah apkan sebma )leh
2eliti. ‘, mendalam  dilakikan iti kep tr

sahaan Warung Pintardiantaranys itra aktif dan 2 mitra aktif da

cara tidak terstruktlr kePada.2 informan yakni pega peru
intar.

1.7.5.0 kaan dan Dokumentasi Si
Do 4\ akan kumpulan do \berlsi catafansfotd-foto,
dan\, arsip-arsip beN.EG uatu perigtiwa./Hasil dari

dokimeéntasi~.dapat,_ dikategorikan sebagai _data _sekunderf’ Dokumentasi

digunakan untuk mengfambaska sara-jelas peristiwa yang berusaha dibahas
oleh peneliti dalam penelitian. Dokumentasi yang didapatkan oleh peneliti
diantanya ialah dari data pribadi, data perusahaan Warung pintar maupun data

yang diambil dari berbagai sumber media lainnya.
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1.7.6. Keterbatasan Peneliti
Selama melakukan penelitian, peneliti menemui beberapa kendala yang menjadi

keterbatasan penelitian. Pertama=~ialafi™-masih kurangnya kemampuan untuk

memanajemeprvakttr; Sehingga-adanya kesulita K nTenen waktu penelitian.

Kesulitar™ain yang dirasakan penelitifyaitu mencari titik lokasimitra=warung yang

n antara lokasi mitra satu itra yang lain. Dan membutuhkan waktu

D\sulit

yang lama untuk melakukan peneliti aksimal. Hal kedua adalah

uftuk menemui inferma arena waktu yang mesti

menyesuaikan de sehingga pen¢ grang banyaknya wal

encarl dat a.dengan situasi adafya p

dlﬂmasuk penelithmengalamiKende apangan | untu

an mendapatkan data yang,dibutuhkan untuk melengkapi pen&erset

1.7.7 ulasi Data

asi idap4
WAnya agar,dapa

e S NE
d\yang-didapatkan ada

ehitian_ini, peneliti

Pada penelitian ini, sumber triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah

dengan mewawancarai 3 pegawai perusahaan Warung Pintar diantaranya Social Impact
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Manager, Team Channel Management Officer, dan Team Supply Chain and
Distribution. Informan pegawai perusahaan Warung Pintar ini menjadi kunci utama

bagi peneliti untuk menjadi data pemBanding-dari konsep pilihan rasional usaha mikro

di era ekonomiligita

ka Penelitian

Kripsi ini terdiri dari lima b u pendahuluan, dua bab urali DIris,

atika penelitian ini adala

peLy asala%nel a
tu@an manfe itian, “tinjauan peneliti kerangk eptla

i penelitian, dan sistematika penelitian.

atu bab kesim . Adapun si

bab analisis, da

sebagai berikut :

ralan latar bela

a bab ini peneliti ‘aapsneng

rung Pintar™ deskif Ve rusahaarsvg

Pintar.

SN

yaitu pre di . bab ini akan

alkan gambaran umu nai

penelitian

diuraikan tentang latar ung Pintar. Preferensi mitra
didasari atas beberapa hal diantaranya ialah sebagai sumber profit baru bagi mitra,
ekonomi digital sebagai peningkatan kualitas usaha ekonomi mitra, monitoring dan

evaluasi program, dn aksesibilitas sumberdaya yang dibutuhkan mitra. Selain itu,
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dibahas mengenai preferensi yang tidak dapat dioptimalkan oleh mitra perusahaan

Warung Pintar.

BAB IV : Pada bab ini akan mengaitkar™hasil temuan di lapangan dengan teori dan

#han rasional dalam

konsep yang bErkaitan. Penetiti"akan mengginakan.konsep.p

perspektif-Sosilogi ekonomi dan men nnya dengan konsep ekenemi.digital pada

rad’ Warung Pintar. Penulis akafm alisis tentang dampak ekapomi digital

dap pilihan rasional mitra War

tang pilihan mita de bergabung dengan p ung Pintar, dampili

‘ 1 { mitra tidak mela 10 an dengan Warting_Pintaft"Selain itu penulis aka

n@skan tenta aksi pendlidikan kewiralisah i aWarL@ta
Bz Pada bal 3 f ; j

jaw. dari pertanyaan-pertanyaafpenelitian yang telah dirumuskan

) &

i ah dijelaskan mengenai latar belakang pe ian inj/dilakukan.

amudiamvumusa 4{8rmg igunakén s€badai pisau
analisis'patla hab.berikutnya. Da i dijélaskan informan_dalampenelitian ini,

lokasi penélitian~dan™juga Waktu pelaksanaan peretitian~Pada-pemijelasan di bab ini

. Dimana didalamnya akan menjelaskan

pulan da an yang bertipa jawaba

diharapkan dapat memberikan

dalam memahami penjelasan pada

bab selanjutnya.




